
 

                                                                                      1 
UNIVERSITAS BUNG HATTA 

BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model discovery learning melalui pendekatan deep learning 

di SDN 129/III Koto Tengah Kacamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPA.. 

1. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif aspek 

pengetahuan dalam pembelajaran IPA, siklus I diperoleh nilai rata-rata 

73,31 dan siklus II diperoleh nilai rata-rata 85,47 setelah menggunakan 

model discovery learning melalui pendekatan deep learning di SDN 

129/III Koto Tengah Kecamatan Kayu Aro Kabupaten Kerinci 

mengalami peningkatan dan dapat dikatakan berhasil, karena telah 

mencapai target . 

2. Pada pembelajaran IPA dengan model discovery learning melalui 

pendekatan deep learning dapat meningkatkan aktivitas guru. Pada 

siklus I rata-rata persentase aktivitas guru adalah 58,25%. Sedangkan 

pada siklus II rata-rata persentase aktivitas guru adalah 77,05%. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan pada siklus 

II, karena telah mencapai target 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dikelas IV SDN 129 / III Koto 

tengah Kec. kayu aro, Kab. Kerinci, maka peneliti menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dengan pendekatan deep learning dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan langkah-langkah ke depannya 

untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa.  

2. Bagi siswa, pembelajaran IPAS melalui model pembelajaran discovery 

learning dengan pendekatan deep learning diharapkan dapat memotivasi 

dan meningkatkan hasil belajar siswa serta melatih keberanian siswa.  

3. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu dan pengalaman tentang pembelajaran 

IPAS melalui model model pembelajaran discovery learning dengan 

pendekatan deep learning sekaligus dapat mempraktikkan ilmu yang 

diperoleh selama di perkuliahan dalam pembelajaran IPAS.  
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